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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Pada bagian ini penulis akan menarik kesimpulan atas rumusan masalah yang telah 

disebutkan sebelumnya pada subbab 1.2.. Berikut ini merupakan hasil penelitian 

atas peranan penerapan sistem ERP terhadap analisis profitabilitas pelanggan di 

CV. Alam Agung: 

 

1. Siklus pendapatan di CV. Alam Agung berjalan dengan alur yang sistematis. 

Siklus pendapatan dimulai ketika pelanggan melakukan pemesanan sapi 

kepada kepala penjualan dengan menyebutkan jumlah sapi, nomor eartag 

yang ingin dibeli, beserta metode potong yang diinginkan. Lalu sapi dipotong 

sesuai dengan order tersebut. Kemudian, pelanggan dengan metode potong 

over faktur ditagih dengan invoice yang dihitung dari bobot hidup dikalikan 

dengan harga jual. Sedangkan pelanggan dengan metode karkas ditagih 

dengan invoice yang dihitung dari hasil potongan daging dikalikan dengan 

harga karkas. Sifat bisnis sapi potong membuat aktivitas penagihan piutang 

(collection) merupakan aktivitas di dalam siklus pendapatan yang memerlukan 

perhatian lebih.  

 

2. Penerapan sistem ERP di dalam siklus pendapatan memungkinkan 

perusahaan untuk melakukan pengawasan dan pengendalian, khususnya di 

empat aktivitas utama seperti sales order entry, shipping, billing & accounts 

receivable, dan cash collection. Sistem ERP Microsoft Dynamics NAV 2017 

memungkinkan perusahaan untuk melakukan pengendalian dan pengawasan 

pada mayoritas fungsi bisnis di dalam siklus pendapatan karena 5 dari 6 

karakteristik sistem ERP Microsoft Dynamics NAV 2017 memenuhi syarat 

tentang sistem ERP yang baik. Karakteristik automatic function tidak bisa 

terpenuhi karena kondisi yang mengharuskan perusahaan untuk 

menggunakan layanan RTGS dan layanan khusus dari KlikBCA Bisnis dalam 

proses EFT. 

 

3. Dengan penerapan sistem ERP di CV. Alam Agung, analisis profitabilitas 

pelanggan dapat dilakukan dengan lebih mendalam. Dengan menerapkan 
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sistem ERP, perusahaan mampu melakukan analisis profitabilitas pelanggan 

berdasarkan hari dan segmen pelanggan. Perusahaan juga mampu 

melakukan analisis profitabilitas pelanggan dengan menelaah lebih lanjut atas 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pelanggan, seperti pendapatan 

per pelanggan, biaya per pelanggan dan tentu saja profit per pelanggan. 

Sistem ERP memungkinkan perusahaan untuk menganalisis hal-hal tersebut 

dengan menyediakan informasi pendukung lewat fungsi-fungsi khusus seperti 

Top-10 Customer List dan Inventory Top-10 List, sehingga perusahaan dapat 

mengalokasikan sumber daya yang dimiliki dengan lebih tepat. Lewat sistem 

ERP, diketahui bahwa 3 pelanggan yang paling menguntungkan adalah 

Bapak AYI, Bapak HER dan Bapak TIA. Sistem ERP juga menunjukkan di 

dalam analisis profitabilitas pelanggan bahwa segmen pelanggan yang paling 

menguntungkan adalah segmen pasar atau kios daging. Lalu segmen 

berikutnya yang harus diprioritaskan adalah segmen pabrik baso. 

 

4. Peran penerapan sistem ERP dalam analisis profitabilitas pelanggan di CV. 

Alam Agung adalah membantu peningkatan efisiensi waktu analisis, meskipun 

baru diterapkan di empat komputer dari total tujuh yang ada di perusahaan. 

Sebelum penerapan ERP, perusahaan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

untuk memperoleh data analisis profitabilitas pelanggan. Perusahaan 

menerapkan sistem ERP dengan menggunakan Microsoft Dynamics NAV 

2017. Sebelum ERP diterapkan, aktivitas analisis profitabilitas pelanggan 

dengan Microsoft Excel membutuhkan 7 langkah yang bisa diselesaikan 

dalam kurun waktu selambat-lambatnya 2 hari. Hal ini disebabkan karena data 

yang perlu diiintegrasikan lewat Microsoft Excel tidaklah sedikit. Lama 

pengerjaan langkah pertama bisa memakan waktu 1 sampai dengan 2 hari. 

Sedangkan dengan Microsoft Dynamics NAV 2017, perusahaan sebagai 

pengguna sistem hanya memerlukan waktu sekitar 5 menit untuk melakukan 

analisis profitabilitas pelanggan. Hal ini sangat membantu perusahaan karena 

dengan waktu analisis yang cepat, perusahaan bisa melakukan strategic 

planning dengan lebih cepat. Perusahaan bisa mengandalkan data yang lebih 

tepat waktu dan akurat, sehingga keputusan-keputusan penting seperti 

penetapan harga maupun keputusan operasional lainnya bisa semakin 

terhindar dari kesalahan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, penulis dapat memberikan saran 

kepada perusahaan, seperti:  

 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan analisis profitabilitas pelanggan secara 

berkala. Hal ini dilakukan agar proses strategic planning bisa lebih efektif. 

Dengan melakukan analisis profitabilitas pelanggan, perusahaan akan 

memperoleh informasi pendukung yang lebih akurat dalam mengelola sumber 

daya dan menetapkan tujuan perusahaan. Dengan rutin melakukan analisis 

profitabilitas pelanggan, perusahaan bisa membaca dan memprediksi 

permintaan pasar dengan lebih baik karena perusahaan memiliki bukti empiris 

sehingga perusahaan bisa mengurangi tindakan spekulatif. Sistem ERP bisa 

membantu perusahaan untuk melakukan analisis profitabilitas pelanggan 

dengan lebih cepat dan tepat. 

 

2. Perusahaan sebaiknya melakukan forecasting harga jual karkas dengan 

menganalisis dressing percentage. Perusahaan bisa melakukan forecasting 

harga jual dengan menganalisis dressing percentage yang dirata-ratakan per 

pelanggan karkas. Hal ini bisa dilakukan dari data yang dikumpulkan per hari, 

bulan atau bahkan tahunan. Sistem ERP yang digunakan oleh perusahaan 

dapat membantu proses forecasting dengan menyediakan data yang 

dibutuhkan. Lalu perusahaan hanya tinggal menghitung rata-rata dressing 

percentage tersebut dengan cara membagi harga modal pembelian dari 

supplier dengan rata-rata dressing percentage. 

 

3. Perusahaan sebaiknya melakukan analisis kualitas daging sapi secara 

berkala. Dengan diterapkannya sistem ERP di perusahaan, analisis kualitas 

daging sapi bisa dilakukan dengan melihat tren dressing percentage. Hal ini 

bisa dilakukan lewat fungsi Inventory Top-10 List di sistem ERP, sehingga 

perusahaan bisa menilai pen sapi mana yang menampung sapi-sapi terbaik. 

Dengan kata lain, perusahaan bisa melakukan analisis terhadap profitabilitas 

produk. Jika perusahaan memiliki lebih dari satu pemasok, perusahaan 

bahkan dapat melakukan supplier profitability analysis.
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